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ABSTRAK 

Proyeksi pasien gangguan jiwa di Gorontalo dari tahun 2019 hingga 2028 meningkat 

dari angka 868 jiwa menjadi 969. Sementara untuk persyaratan rumah sakit jiwa jika telah 

mecapai angka (±) 500 jiwa maka daerah tersebut sudah harus mendirikan rumah sakit type A. 

Di Provinsi Gorontalo sendiri hingga saat ini belum memiliki rumah sakit jiwa yang layak 

untuk menampung pasien kejiwaan yang tersebar di wilayah Gorontalo. Rancangan jurnal ini 

di buat dengan maksud dapat diterapkannya proyeksi rumah sakit jiwa untuk menampung 

pasien hingga 10 tahun kedepan berdasarkan konsep arsitektur behavior dengan menggunakan 

medtode studi literatur dan metode survey lapangan. Berdasarkan konsep arsitektur behavior, 

maka dihasilkan sebuah desain rumah sakit jiwa yang sesuai dengan kebutuhan pasien akan 

fungsi kenyamanan dan fungsi pelayanan Kesehatan kejiwaan di Gorontalo 
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